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ABSTRAK 

YASINTA. Peran Media Gambar Terhadap Kemampuan Menulis 

Deskripsi pada Pembelajaran bahasa Indonesia di Kelas II MIN Yogyakarta I. 

Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa anak usia Sekolah 

Dasar berada dalam tahap berfikir konkrit, proses berfikirnya belum dapat 

dipisahkan dari hal-hal yang dapat diamati. Proses belajar mengajar tidak bisa 

terlepas dari peran media didalamnya. Gambar sebagai salah satu media visual, 

dapat dijadikan bahan yang dapat mempermudah proses pembelajaran. Terutama 

terhadap kemampuan menulis deskripsi pada pembelajaran bahasa Indonesia, 

media gambar memiliki peran penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan mendeskripsikan tentang proses pembelajaran bahasa Indonesia menulis 

deskripsi dengan menggunakan media gambar dan kemampuan menulis deskripsi 

siswa serta peran media gambar terhadap pembelajaran bahasa Indonesia menulis 

deskripsi di kelas II MIN Yogyakarta I.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil data 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, tes, angket, dan catatan lapangan. 

Teknik analisis data yang dilakukan dengan reduksi data dan trianggulasi. Data 

yang terkumpul dikelompokkan, diperiksa, dan dibandingkan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa peran media 

gambar terhadap kemampuan menulis deskripsi pada pembelajaran bahasa 

Indonesia di kelas II MIN Yogyakarta I telah teraplikasi dengan baik. Ini terlihat 

dari; 1) Proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media 

gambar dalam meningkatkan kemampuan menulis deskripsi siswa dilakukan 

dengan mempersiapkan bahan pelajaran, tujuan jelas, mempersiapkan dan 

memilih gambar yang cocok, membimbing dalam memanfaatkan media, evaluasi 

baik pada tahap perencanaan maupun pelaksanaan dari kegiatan awal, inti, dan 

penutup. Penggunaan media gambar ternyata berpengaruh dalam proses 

pembelajaran, 2) Kemampuan dalam menulis deskripsi dapat dilihat dari ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, siswa dapat menyebutkan, membuat kalimat, 

menjawab pertanyaan, tidak takut bertanya, menggabungkan diri dengan siswa 

lain, dapat mengerjakan soal-soal, dan menulis deskripsi. Dari data yang diperoleh 

dapat diketahui bahwa pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan 

media gambar terhadap kemampuan menulis deskripsi siswa dapat berjalan 

dengan baik, dilihat dari hasil tes maka diketahui bahwa tingkat kemampuan 

menulis deskripsi siswa dengan menggunakan media gambar masuk dalam 

kategori sangat baik, 3) Peran media gambar terhadap pembelajaran bahasa 

Indonesia menulis deskripsi mempunyai peran penting yaitu guru menjalankan 

struktur dan urutan pengajaran secara baik, membantu kecermatan, ketelitian 

dalam penyajian materi pelajaran, memudahkan dalam menyampaikan materi, 

mengatur siswa dalam proses pembelajaran, dan bagi siswa dapat meningkatkan 

motivasi, memudahkan untuk belajar, memperkecil verbalisme, merangsang untuk 

berfikir, menarik dan mengarahkan perhatian, dan menambah pengetahuan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses belajar mengajar tidak bisa terlepas dari peran media, sebab 

media pembelajaran merupakan suatu bagian integral dari proses 

pendidikan di sekolah.
1
 Media diperlukan karena belajar akan lebih baik 

bila melibatkan banyak indera. Dengan adanya media, siswa tidak hanya 

mengaktifkan indera pendengarannya untuk mendengarkan penjelasan 

guru, tetapi juga mengaktifkan indera penglihatan, perasa, dan 

sebagainya.
2
 Oleh karena itu, penggunaan media dianggap sangat penting 

dalam proses belajar mengajar. 

Begitu juga dengan pembelajaran bahasa Indonesia di tingkatan 

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah juga mempunyai kedudukan yang 

sangat penting dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan 

baik dan benar, secara lisan maupun tulisan.
3
  

Berdasarkan kurikulum 2006 pembelajaran bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar secara umum dikembangkan menjadi keterampilan 

berbahasa yang meliputi mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

                                                            
1 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: PT. Citra Aditya Karya, 1989), hal. 1. 
2 Dadan Djuanda, Pembelajaran Bahasa Indonesia Yang Komunikatif dan 

Menyenangkan, (Jakarta: Depdiknas, 2006), hal. 102. 
3 Departemen Agama RI, Standar Isi Madrasah Ibtidaiyah, (Jakarta: Depag, 2006), hal. 

63. 



 

 

2 

 

menulis. Keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut harus mendapat 

porsi yang seimbang, dan dalam pelaksanaannya dilakukan secara terpadu. 

Dalam hal ini, peran guru bahasa sangat menentukan keberhasilan para 

siswa. Untuk itu, guru perlu menyiapkan diri dalam menyajikan 

bahan/materi ajar, menentukan kegiatan apa saja yang dilakukan bersama 

dengan siswanya, serta mengupayakan agar bahan sajiannya mampu 

meningkatkan keterampilan khusus tertentu.
4
 

Salah satu keterampilan pembelajaran bahasa Indonesia adalah 

pembelajaran menulis. Menurut Tarigan, menulis merupakan keterampilan 

berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, 

tidak secara tatap muka dengan orang lain. Keterampilan menulis ini tidak 

akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan atau praktek yang 

banyak dan teratur.
5
 Salah satu aspek yang diajarkan dalam pembelajaran 

kebahasaan yaitu menulis deskripsi. Maksud menulis deskripsi di sini 

adalah mendeskripsikan secara sederhana dengan bahasa tulis, berupa 

pilihan kata dan kalimat yang runtut. 

Siswa membutuhkan modal dasar agar dapat menulis deskripsi 

pada pembelajaran bahasa Indonesia, salah satunya adalah dengan cara 

dapat mengidentifikasi gambar. Di sini siswa harus dapat menyebutkan 

ciri-ciri khususnya terlebih dahulu sesuai dengan objek gambar yang di 

maksud. Setelah itu, siswa baru dapat mengembangkan dari ciri-ciri 

                                                            
4 Slamet, St. Y., Dasar-Dasar Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah 

Dasar, (Surakarta: UNS Press, 2007), hal. 5. 
5 Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angkasa, 1994), hal. 3. 
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tersebut menjadi beberapa kalimat. Para siswa dikatakan berhasil jika 

dapat menulis lima hingga sepuluh kalimat.
6
  

Anak usia Sekolah Dasar masih berada dalam tahap berfikir tingkat 

konkrit. Sesuai dengan taraf perkembangan, kecerdasan, dan fikiran bahwa 

di dalam pembelajaran tidak perlu panjang lebar dalam memberikan 

penjelasan-penjelasan, tetapi yang terpenting ialah memberikan contoh-

contoh konkrit. Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses berpikirnya, 

mereka belum dapat dipisahkan dari hal-hal yang dapat diamati.
7
 Untuk 

itu, diperlukan suatu alat bantu yang dapat mempermudah dalam proses 

pembelajaran. Di sinilah letak pentingnya faktor media pembelajaran 

dalam berlangsungnya proses pembelajaran. 

Salah satu media yang dianggap paling efektif dalam penyampaian 

menulis deskripsi pada pembelajaran bahasa Indonesia untuk anak usia 

Sekolah Dasar, khususnya tingkat kelas bawah adalah media gambar.
8
 

Dengan media gambar, pesan atau materi akan tersaji dengan baik atau 

menarik perhatian. Selain itu, materi akan menjadi lebih mudah untuk 

diingat dan lebih mendalam kesannya karena materi-materi tersebut lebih 

dekat dengan anak-anak, yakni dengan menggunakan alat yang dapat 

divisualisasikan dan dapat dinikmati dengan pancaindera, khususnya 

indera penglihatan (visual). Peranan media gambar menjadi sangat penting 

karena secara psikologis manusia lebih cenderung pada sesuatu yang 

                                                            
6 Erni Rahayu Wali Kelas II A di MIN Yogyakarta I, tanggal 03 Maret 2011.  
7 Kartini Kartono, Psikologi Anak dan Psikologi Perkembangan, (Bandung: Mandar 

Maju, 1995), hal. 138. 
8 Erni Rahayu Wali Kelas II A di MIN Yogyakarta I, tanggal 03 Maret 2011.  
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indah, baik, dan menarik perhatian, salah satunya adalah menggunakan 

media gambar tersebut.
9
  

Penelitian ini akan mengambil setting di kelas II MIN Yogyakarta 

I. Selain karena MIN Yogyakarta I sudah menggunakan media gambar di 

dalam pembelajaran, media gambar juga dirasa pantas dan cocok untuk 

karakter para siswa di kelas tersebut. Akan tetapi, hal ini tidak mutlak 

selalu digunakan sebab kondisional menyesuaikan materi yang ada.
10

  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis memiliki keinginan untuk 

meneliti peran media gambar terhadap kemampuan menulis deskripsi pada 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II MIN Yogyakarta I.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, pokok 

permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembelajaran bahasa Indonesia menulis deskripsi 

dengan menggunakan media gambar di kelas II MIN Yogyakarta I ? 

2. Bagaimana kemampuan menulis deskripsi siswa kelas II MIN 

Yogyakarta I dengan menggunakan media gambar ? 

3. Bagaimana peran media gambar terhadap pembelajaran bahasa 

Indonesia menulis deskripsi di kelas II  MIN Yogyakarta I ? 

 

 

                                                            
9 Amir Hamzah Suleiman, Media Audio Visual Untuk Pengajaran, Penerangan, dan 

Penyuluhan, (Jakarta: Grafindo, 1988), hal. 27. 
10 Erni Rahayu Wali Kelas II A di MIN Yogyakarta I, tanggal 03 Maret 2011.  
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka 

dapat dirumuskan tujuan dan manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui proses pembelajaran bahasa Indonesia menulis 

deskripsi dengan menggunakan media gambar di kelas II MIN 

Yogyakarta I. 

b. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis deskripsi 

dengan menggunakan media gambar. 

c. Untuk mendeskripsikan peran media gambar terhadap pembelajaran 

bahasa Indonesia menulis deskripsi di kelas II MIN Yogyakarta I.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis Akademik 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi tentang pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran bahasa Indonesia pada usia sekolah dasar. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan 

dan memberikan kontribusi yang signifikan bagi sekolah maupun 

guru dalam rangka menjadi pertimbangan dalam mengevaluasi 

hasil pembelajaran bahasa Indonesia. 

b. Secara Praktis  

1) Bagi sekolah MIN Yogyakarta I akan memperoleh informasi 

tentang proses belajar dan permasalahan yang dihadapi. 



 

 

6 

 

2) Penelitian ini dapat menambah pengalaman dan wawasan penulis 

sebagai seorang calon guru MI, dan diharapkan guru dapat 

mengetahui peningkatan kualitas siswa dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia dengan menggunakan media gambar. 

3) Sebagai bahan masukan kepada pengemban pendidikan mengenai 

pemberdayaan media gambar dalam membantu kegiatan belajar 

siswa Madrasah Ibtidaiyah. 

4) Hal ini diharapkan para pembaca memahami dengan jelas peran 

media gambar sebagai pengetahuan awal untuk meyakinkan 

dalam penggunaan media gambar di dalam pembelajaran, serta 

mampu mengembangkannya. 

 

D. Kajian Pustaka 

Media gambar telah digunakan dalam pembelajaran berbagai mata 

pelajaran. Dalam penelitian ini penulis mencoba menggali dan memahami 

beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk memperkaya 

referensi dan menambah wawasan terkait dengan judul skripsi penulis. 

Berikut ini hasil pelacakan skripsi yang berkaitan dengan 

penggunaan media gambar tersebut diantaranya:  

Pertama, skripsi saudara Siti Endah Fatmawati, jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab, yang berjudul “Efektivitas Media Gambar Dalam 
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Pengajaran Mufradat di TK An-Nur I Depok Sleman Yogyakarta”.
11

 

Penelitian ini menggambarkan tentang kemampuan ditinjau dari 

psikologinya khususnya pada kemampuan mengingat dan menghafalkan 

mufradat, yaitu pada usia pra sekolah dasar. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan hasil belajar 

mufradat dalam kelompok eksperimen (kelompok siswa yang 

menggunakan media gambar  dalam pembelajaran mufradat) dengan 

kelompok kontrol (kelompok siswa yang tanpa menggunakan media 

gambar dalam pembelajaran mufradat). Dimana kelompok yang 

menggunakan media gambar, hasilnya lebih baik dari pada kelompok yang 

tanpa menggunakan media gambar. 

Kedua, studi lapangan yang dilakukan oleh Arif Mulyanto, dalam 

skripsinya “Peran Media Gambar Dalam Penguasaan Kosakata (Mufradat) 

di TK An-Nur I Maguwoharjo Depok Sleman D.I.Yogyakarta”. Dalam 

skripsi tersebut dijelaskan mengenai media gambar dalam meningkatkan 

kemampuan penguasaan kosakata Arab (mufradat), dimana faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap penguasaan mufradat siswa dengan media 

gambar adalah faktor guru, siswa, dan media. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan media gambar 

dalam penguasaan mufradat dapat berjalan dengan baik.
12

 

                                                            
11 Siti Endah Fatmawati, “Efektivitas Media Gambar Dalam Pengajaran Mufradat di TK 

An-Nur I Depok Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga, 2005. 
12 Arif Mulyanto, “Peran Media Gambar Dalam Penguasaan Kosakata (Mufradat) di TK 

An-Nur I Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga, 2009. 
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Ketiga, Studi yang dilakukan oleh Ade Suhailah Hasibuan, dalam 

skripsinya yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis 

Deskripsi Dengan Menggunakan Media Gambar Pada Siswa Kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngawen Gunung Kidul”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa upaya meningkatkan kemampuan menulis deskripsi 

dengan menggunakan media gambar terhitung berhasil. Hal ini bisa dilihat 

dari skor penelitian meningkat, sehingga dapat dikatakan bahwa media 

gambar tersebut mampu membangkitkan minat belajar siswa.
13

 

Keempat, Studi yang dilakukan oleh Siti Nurchanifah, dalam 

skripsinya yang berjudul “Implementasi Media Gambar Dalam 

Pembelajaran Kosa Kata Bahasa Arab Untuk Usia Sekolah Dasar (Studi 

kasus kelas III SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta 2009/2010)”. Hasil 

data yang diperoleh dapat diketahui bahwa pembelajaran bahasa Arab 

dengan menggunakan media gambar dalam penguasaan kosa kata dapat 

berjalan dengan baik, dilihat dari hasil tes maka diketahui bahwa tingkat 

kemampuan penguasaan siswa terhadap kosa kata melalui media gambar 

masuk dalam kategori baik.
14

 

Kelima, Studi yang dilakukan oleh Rofidah Nurnaningsih, dalam 

skripsinya yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca 

dan Menulis Dengan Media Gambar Pada Pelajaran Bahasa Indonesia 

                                                            
13Ade Suhailah Hasibuan, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Deskripsi Dengan 

Menggunakan Media Gambar Pada Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngawen, Gunung 

Kidul”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2007. 
14 Siti Nurchanifah, “Implementasi Media Gambar Dalam Pembelajaran Kosa Kata 

Bahasa Arab Untuk Usia Sekolah Dasar (Studi kasus kelas III SD Muhammadiyah Sapen 

Yogyakarta 2009/2010)”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2010. 
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Kelas IIb MIN Ngawen Gunung Kidul”. Hasil data yang diperoleh dapat 

diketahui bahwa pembelajaran membaca dan menulis dengan media 

gambar sebagai metode pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif, 

selain itu media gambar juga mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
15

 

Dari beberapa judul skripsi diatas, tentunya berbeda dengan 

permasalahan yang akan penulis teliti. Dalam penelitian ini yang 

membedakan dengan penelitian diatas adalah dilihat dari sudut pandang 

judul penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh kelima skripsi diatas 

tentang media gambar dalam mempermudah penguasaan kosakata 

(mufrodat) dan upaya meningkatkan hasil belajar membaca maupun 

menulis siswa, maka dalam skripsi ini penulis lebih memfokuskan pada 

peran media gambar terhadap kemampuan menulis deskripsi pada 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

 

E. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran bahasa Indonesia di tingkatan Sekolah Dasar atau 

Madrasah Ibtidaiyah menganut pendekatan komunikatif, dimana 

implementasinya pembelajaran bahasa Indonesia harus lebih 

menekankan pada aspek komunikatif dan fungsional. Siswa diajak 

belajar berbahasa secara komunikatif untuk bekal kecakapan hidupnya 

                                                            
15 Rofidah Nurnaningsih, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis 

Dengan Media Gambar Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IIb MIN Ngawen Gunung Kidul”, 

Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009. 
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sehingga bahasa merupakan sesuatu yang fungsional bagi kehidupan 

siswa.
16

  

Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar berdasarkan 

kurikulum 2006 secara umum dikembangkan menjadi keterampilan 

berbahasa yang meliputi mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis. Keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut harus 

mendapat porsi yang seimbang, dan dalam pelaksanaannya dilakukan 

secara terpadu. 

Tujuan pembelajaran keempat aspek keterampilan berbahasa 

tersebut adalah sebagai berikut: 
17

 

a. Siswa dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan, 

kebutuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan penghargaan 

terhadap hasil karya dan hasil intelektual bangsa sendiri. 

b. Guru dapat memusatkan perhatian pada pengembangan kompetensi    

bahasa siswa dengan menyediakan beragam kegiatan berbahasa dan 

sumber belajar. 

c. Guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar sesuai 

dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan siswanya. 

d. Orang tua dan masyarakat terlibat secara aktif dalam pelaksanaan 

program di sekolah. 

                                                            
16 Dadan Djuanda, Pembelajaran Bahasa Indonesia Yang Komunikatif dan 

Menyenangkan, (Jakarta: Depdiknas, 2006), hal. 1. 
17 Masnur Muslich, Pedoman Praktis Bagi Guru Profesional, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), hal. 117. 
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e. Sekolah dapat menyusun program pendidikan sesuai dengan keadaan 

siswa dan sumber belajar yang tersedia. 

Dengan demikian, maksud pembelajaran bahasa Indonesia di 

sini bukan sebagai bahasa masyarakat atau pengajaran tentang bahasa, 

melainkan pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah suatu mata pelajaran bahasa yang diajarkan 

berupa keterampilan berbahasa di Kelas II MIN Yogyakarta I. Di mana 

pelajaran tersebut sudah diajarkan di sana dan dalam penyampaiannya 

menggunakan media gambar. 

2. Media 

a. Pengertian Media 

Oemar Hamalik mengemukakan pengertian media sebagai 

alat, metode berpikir yang digunakan dalam rangka mengefektifkan 

komunikasi-interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan 

dan pengajaran di sekolah.
18

 

Association for Education and Communication Technology 

(AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang 

dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi.
19

 

Rossi dan Breidle mengemukakan bahwa media 

pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai 

untuk mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, 

koran, majalah, dan sebagainya. Menurut Gerlach secara umum 

media itu meliputi orang, bahan, peralatan atau kegiatan yang 

menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
20

 

Sementara itu, media pembelajaran menurut Sadiman 

(2005:7), adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat, dan perhatian siswa 

agar proses belajar terjadi. Salah satu upaya untuk mengatasi 

                                                            
18 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: PT. Citra Aditya Karya, 1989), hal. 23. 
19 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 

hal. 11. 
20 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), hal. 163. 
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kurangnya minat, bersemangatnya siswa dalam belajar, dan 

memantapkan penerimaan siswa terhadap isi pembelajaran adalah 

dengan menggunakan media.
21

 

Media akan memperjelas penyajian pesan agar tidak 

verbalistis. Selain itu, media juga bermanfaat untuk mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera. Penggunaan media tidak 

hanya membuat pembelajaran lebih efisien, tetapi materi pelajaran 

dapat lebih diserap oleh siswa. Siswa mungkin sudah memahami 

permasalahan konsep dari penjelasan guru, tetapi akan lebih lama 

terekam di benak siswa jika diperkaya dengan kegiatan melihat, 

menyentuh, atau mengalaminya sendiri.
22

 

Berdasarkan pengertian yang disampaikan oleh para ahli 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media merupakan suatu alat 

atau bahan yang bersifat menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima untuk menyampaikan informasi dan dapat merangsang 

pikiran, perasaan, dan minat sehingga lebih dapat menyerap isi atau 

materi pembelajaran. Penggunaan media memungkinkan siswa 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. 

b. Fungsi dan Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran 

Peranan media pembelajaran sangat diperlukan dalam suatu 

kegiatan belajar mengajar. Guru dapat menggunakan film, televisi, 

atau gambar untuk memberikan informasi yang lebih baik kepada 

                                                            
21 R. Angkowo dan Kosasih, Optimalisasi Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Grasindo, 

2007), hal. 26. 
22Dadan Djuanda, Pembelajaran Bahasa Indonesia Yang Komunikatif dan 

Menyenangkan, (Jakarta: Depdiknas, 2006), hal. 102. 
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siswa. Melalui media pembelajaran hal yang bersifat abstrak bisa 

lebih menjadi konkrit.  

Maka, secara khusus media pembelajaran memiliki fungsi 

dan peran untuk: 

1) Membantu memudahkan pembelajaran. 

2) Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak dapat menjadi 

konkrit). 

3) Menarik perhatian dan minat siswa lebih besar. 

4) Mengungkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa. 

5) Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu. 

6) Menambah gairah atau motivasi belajar siswa. 

7) Semua indera siswa dapat diaktifkan. Kelemahan satu indera 

dapat diimbangi oleh kekuatan indera lainnya. 

Penggunaan media dapat menambah motivasi belajar siswa 

sehingga perhatian siswa terhadap materi pembelajaran dapat lebih 

meningkat. Dengan menggunakan media, diharapkan siswa dapat 

dengan mudah mengamati, dan menirukan langkah-langkah suatu 

prosedur yang harus dipelajari dari media tersebut. Dengan 

demikian, peran media pembelajaran diharapkan dapat membantu 

sikap pasif siswa serta mempersatukan pengamatan siswa itu sendiri. 

Manfaat media pembelajaran bagi pengajar dan pembelajar 

sebagai berikut: 

 



 

 

14 

 

1) Manfaat media pembelajaran bagi pengajar: 

a) Memberikan pedoman. 

b) Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik. 

c) Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik. 

d) Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajaran. 

e) Membantu kecermatan dan ketelitian dalam penyajian materi 

pelajaran. 

f) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar. 

g) Meningkatkan kualitas pengajaran. 

2) Manfaat media pembelajaran bagi pembelajar: 

a) Meningkatkan motivasi belajar pembelajar. 

b) Memberikan dan meningkatkan variasi belajar pembelajar. 

c) Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan 

pembelajar untuk belajar. 

d) Memberikan inti informasi. 

e) Merangsang siswa untuk berfikir. 

f) Pembelajar dapat memahami materi pelajaran dengan 

sistematis.
23

 

c. Klasifikasi dan Macam-macam Media Pembelajaran 

Rudi Bretz sebagaimana dikutip oleh Arief S.Sadiman 

membagi media dalam tujuh klasifikasi, yaitu: 1) media audio visual 

gerak, 2) media audio visual diam, 3) media audio semi gerak, 4) 

                                                            
23 Hujair AH.Sanaky, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Safiria Insani Press, 2009), hal. 

5. 
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media visual diam, 5) media semi gerak, 6) media audio, 7) media 

cetak. Sedangkan Gagne, tanpa menyebut jenis dari masing-masing 

medianya membuat tujuh macam pengelompokkan media, yaitu 

benda untuk didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak, 

media gambar diam, gambar gerak, film bersuara, dan mesin 

belajar.
24

 

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 

klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatnya. 

1) Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi kedalam: 

a) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja atau 

media yang hanya memiliki unsur suara. 

b) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 

mengandung unsur suara. 

c) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung 

suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat. 

2) Dilihat dari kemampuan jangkauannya 

a) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti 

radio dan televisi. 

b) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang 

dan waktu seperti film, slide, video, dan lain sebagainya. 

 

 

                                                            
24Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan; Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta: CV Rajawali, 2010), hal. 20. 
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3) Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya 

a) Media yang diproyeksikan seperti film, slide, film strip, 

transparansi, dan lain sebagainya. 

b) Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, 

radio, dan lain sebagainya. 

Selain klasifikasi diatas, masih banyak klasifikasi yang 

dikemukakan oleh para ahli yang secara umum para ahli tersebut 

berpendapat bahwa media pembelajaran dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga bagian, yaitu media visual, media audio, dan media 

audio visual. Sedangkan maksud media gambar dalam penelitian ini 

termasuk kedalam media visual yang hanya dapat dilihat saja tanpa 

ada unsur suara. 

3. Media Gambar 

a. Pengertian Media Gambar 

Media gambar adalah media yang hanya dapat dilihat saja, 

tidak mengandung unsur suara.
25

 Diantara media pendidikan, gambar 

adalah media yang paling umum dipakai. Dimana dengan gambar 

tersebut terdapat bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan 

dinikmati di mana-mana. Oleh karena itu, ada pepatah Cina 

mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak daripada 

seribu kata.
26

 

                                                            
25 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), hal. 169-172. 
26 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan; Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta: CV Rajawali, 2010), hal. 29. 
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Oemar Hamalik mengartikan media gambar sebagai segala 

sesuatu yang diwujudkan secara visual dalam bentuk dua dimensi 

sebagai curahan perasaan atau pikiran yang terdiri atas: lukisan, 

ilustrasi, karikatur, kartun atau poster, gambar seri, potret, dan 

slide.
27

 

Media gambar juga diartikan sebagai penyajian visual dua 

dimensi yang memanfaatkan rancangan gambar sebagai sarana 

pertimbangan mengenai kehidupan sehari-hari. Misalnya yang 

menyangkut manusia, peristiwa, benda-benda, tempat, dan 

sebagainya. Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rifai, media gambar 

merupakan media yang mengkombinasikan fakta dan gagasan secara 

jelas dan kuat melalui kombinasi pengungkapan kata-kata dengan 

gambar.
28

 

Dapat disimpulkan bahwa media gambar merupakan suatu 

sarana pembelajaran yang berbentuk gambar baik mengenai situasi, 

keadaan, peristiwa, maupun benda. 

b. Nilai Media Gambar Dalam Pembelajaran 

Media Gambar sering digunakan karena selain dapat 

menjelaskan berbagai hal, gambar sebagai media yang paling mudah 

diperoleh. Melalui gambar, siswa dapat menerjemahkan ide-ide 

abstrak dalam bentuk lebih realistis. Adapun Ciri-ciri gambar yang 

baik menurut Sudirman (2005), antara lain:  

                                                            
27 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Jakarta: PT. Citra Aditya Bakti, 1980), hal.43. 
28 R. Angkowo dan Kosasih, Optimalisasi Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Grasindo, 

2007), hal. 26. 
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1) Dapat menyampaikan pesan dan ide tertentu. 

2) Memberi kesan yang kuat dan menarik perhatian kesederhanaan, 

yaitu sederhana dalam warna, tetapi memiliki kesan tertentu. 

3) Merangsang orang yang melihat untuk ingin mengungkap tentang 

objek-objek dalam gambar. 

4) Berani dan dinamis, pembuatan gambar hendaknya menunjukkan 

gerak atau perbuatan. 

5) Bentuk gambar bagus, menarik, dan disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan.
29

 

Sedangkan menurut Arief S.Sadiman menyatakan bahwa 

kelebihan media gambar antara lain : 

1) Sifatnya konkrit. Gambar lebih realistis menunjukkan pokok 

masalah dibandingkan dengan media verbal semata. 

2) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua 

benda, objek atau peristiwa dapat di bawa ke kelas, dan tidak 

selalu bisa siswa di bawa ke objek/peristiwa tersebut. Untuk itu, 

gambar dapat mengatasinya. 

3) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. 

4) Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan 

untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau 

membetulkan kesalahfahaman. 

                                                            
29 Dadan Djuanda, Pembelajaran Bahasa Indonesia Yang Komunikatif dan 

Menyenangkan, (Jakarta: Depdiknas, 2006), hal. 102-104. 
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5) Murah harganya dan gampang didapat serta digunakan, tanpa 

memerlukan peralatan khusus.
30

 

Disamping kelebihan-kelebihan tersebut, gambar mempunyai 

beberapa kelemahan yaitu: 

1) Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk 

kegiatan pembelajaran. 

2) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 

3) Kelebihan dan penjelasan guru dapat menyebabkan timbulnya 

penafsiran yang berbeda sesuai dengan pengetahuan masing-

masing anak terhadap hal yang dijelaskan. 

4) Penghayatan tentang materi kurang sempurna, karena media 

gambar hanya menampilkan persepsi indera mata yang tidak 

cukup kuat untuk menggerakkan seluruh kepribadian manusia, 

sehingga materi yang dibahas kurang sempurna. 

5) Tidak meratanya penggunaan gambar bagi anak-anak dan kurang 

efektif dalam penglihatan. Biasanya anak yang paling depan yang 

lebih sempurna mengamati gambar tersebut, sedangkan anak yang 

belakang semakin kabur.
31

 

Gambar yang baik sebagai media pendidikan itu, tentu saja 

adalah gambar yang cocok dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, 

ada enam syarat yang perlu dipenuhi: 

                                                            
30 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan; Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya (Jakarta: CV Rajawali, 2010), hal. 29-31. 
31 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 

hal. 51. 
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1) Harus Autentik 

Gambar tersebut haruslah secara jujur melukiskan situasi seperti 

kalau orang melihat benda sebenarnya. 

2) Sederhana 

Komposisinya hendaklah cukup jelas menunjukkan hal-hal pokok 

dalam gambar, terutama dalam menentukan warna akan 

menimbulkan kesan tertentu. 

3) Ukuran relatif 

Gambar dapat membesarkan atau memperkecil objek atau benda 

sebenarnya.  

4) Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Walaupun dari segi mutu kurang, gambar karya 

siswa sendiri seringkali lebih baik.
32

 

5) Gambar harus cukup populer, dimana gambar tersebut telah 

cukup dikenal oleh anak-anak secara keseluruhan. 

6) Gambar harus membawa pesan yang cocok untuk pembelajaran 

yang sedang dibahas, bukan hanya segi bagusnya saja tetapi yang 

penting gambar tersebut membawa pesan tertentu.
33

 

 

 

 

                                                            
32 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan; Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya (Jakarta: CV Rajawali, 2010), hal. 31-33. 
33 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 

hal. 11. 
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4. Tinjauan Mengenai Anak Usia Sekolah Dasar 

a. Pengertian Anak Usia Sekolah Dasar 

Masa usia sekolah dasar sering disebut sebagai masa 

intelektual atau masa keserasian bersekolah. Pada umur 6-7 tahun, 

biasanya anak telah matang untuk memasuki sekolah dasar. Pada 

masa keserasian bersekolah secara relatif, anak-anak lebih mudah 

dididik daripada masa sebelum dan sesudahnya.
34

 

Sesuai dengan taraf perkembangan, kecerdasan, dan pikiran 

yang setuju kenyataan maka pelajaran harus diberikan dengan alat 

peraga, penjelasan-penjelasan tak perlu diberikan secara panjang 

lebar, tetapi yang penting ialah memberikan contoh-contoh konkrit. 

Pikiran anak usia sekolah dasar berkembang secara 

berangsur-angsur dan secara tenang. Anak betul-betul ada dalam 

stadium belajar. Disamping keluarga, sekolah memberikan pengaruh 

yang sistematis terhadap pembentukan akal-budi anak. 

Pengetahuannya bertambah secara pesat. Banyak keterampilan mulai 

dikuasai, dan kebiasaan-kebiasaan tertentu mulai dikembangkannya. 

Dari iklim yang egosentris, anak memasuki dunia objektif dan dunia 

pikiran orang lain. Hasrat untuk mengetahui realitas benda dan 

peristiwa-peristiwa mendorong anak untuk meneliti dan melakukan 

eksperimen. 

                                                            
34 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004), hal. 24. 
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Ingatan anak pada usia 8-12 tahun ini mencapai intensitas 

paling besar, dan paling kuat. Daya menghafal dan daya memorisasi 

(dengan sengaja memasukkan dan meletakkan pengetahuan dalam 

ingatan) adalah paling kuat. Dan anak mampu memuat jumlah materi 

ingatan paling banyak.
35

  

b. Karakter Anak Usia Sekolah Dasar 

Karakteristik utama siswa Sekolah Dasar adalah mereka 

menampilkan perbedaan-perbedaan individual dalam banyak segi 

dan bidang. Adapun perbedaan tersebut diantaranya: perbedaan 

dalam intelegensi, kemampuan dalam kognitif dan bahasa, 

perkembangan kepribadian dan perkembangan fisik anak.
36

  

Ada beberapa karakteristik anak di usia Sekolah Dasar yang 

perlu diketahui para guru, agar lebih mengetahui keadaan peserta 

didik khususnya ditingkat Sekolah Dasar.  Sebagai guru harus dapat 

menerapkan metode pengajaran yang sesuai dengan keadaan 

siswanya maka sangatlah penting bagi seorang pendidik mengetahui 

karakteristik siswanya. Adapun karakteristik dan kebutuhan peserta 

didik dibahas sebagai berikut: 

Karakteristik pertama anak SD adalah senang bermain. 

Karakteristik ini menuntut guru SD untuk melaksanakan kegiatan 

pendidikan yang bermuatan permainan lebih-lebih untuk kelas 

                                                            
35 Kartini Kartono, Psikologi Anak  dan Psikologi Perkembangan, (Bandung: Mandar 

Maju, 1995), hal. 138. 
36 Nursidik Kurniawan, “Karakteristik Pendidikan Usia SD”, dikutip dari http // 

nhowitzer.multiply.com / artikel 1007 / diakses 11 Januari 2011. 
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rendah. Guru SD seyogyanya merancang model pembelajaran yang 

memungkinkan adanya unsur permainan di dalamnya. Guru 

hendaknya mengembangkan model pengajaran yang serius tapi 

santai.  

Karakteristik yang kedua adalah senang bergerak, orang 

dewasa dapat duduk berjam-jam, sedangkan anak SD dapat duduk 

dengan tenang paling lama sekitar 30 menit. Oleh karena itu, guru 

hendaknya merancang model pembelajaran yang memungkinkan 

anak berpindah atau bergerak. Menyuruh anak untuk duduk rapi 

untuk jangka waktu yang lama, dirasakan anak sebagai siksaan. 

Karakteristik yang ketiga dari anak usia SD adalah anak 

senang bekerja dalam kelompok. Dari pergaulannya dengan 

kelompok sebaya, anak belajar aspek-aspek yang penting dalam 

proses sosialisasi, seperti: belajar memenuhi aturan-aturan 

kelompok, belajar setia kawan, belajar tidak tergantung pada orang 

lain, belajar bertanggung jawab, belajar bersaing dengan orang lain 

secara sehat (sportif). Karakteristik ini membawa implikasi bahwa 

guru harus merancang model pembelajaran yang memungkinkan 

anak untuk bekerja atau belajar dalam kelompok.  Guru dapat 

meminta siswa untuk membentuk kelompok kecil dengan anggota 3-

4 orang untuk mempelajari atau menyelesaikan suatu tugas secara 

kelompok. 
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Karakteristik yang keempat anak SD adalah senang 

merasakan atau melakukan/memperagakan sesuatu secara langsung. 

Ditinjau dari teori perkembangan kognitif, anak SD memasuki tahap 

operasional konkrit. Dari apa yang dipelajari di sekolah, ia belajar 

menghubungkan konsep-konsep baru dengan konsep-konsep lama. 

Berdasar pengalaman ini, siswa membentuk konsep-konsep tentang 

angka, ruang, waktu, fungsi-fungsi badan, peran jenis kelamin, 

moral, dan sebagainya.  

Bagi anak SD, penjelasan guru tentang materi pelajaran akan 

lebih dipahami jika anak melaksanakan sendiri, sama halnya dengan 

memberi contoh bagi orang dewasa. Dengan demikian, guru 

hendaknya merancang model pembelajaran yang memungkinkan 

anak terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
37

 

Dengan demikian pemahaman terhadap karakteristik peserta 

didik dan tugas-tugas perkembangan anak SD dapat dijadikan untuk 

menentukan waktu yang tepat dalam memberikan pendidikan sesuai 

dengan kebutuhan perkembangan anak itu sendiri. 
38

 Oleh karena itu,  

guru dituntut untuk dapat mengemas perencanaan dan pengalaman 

belajar yang akan diberikan kepada siswa dengan baik, 

menyampaikan hal-hal yang ada di lingkungan sekitar kehidupan 

siswa sehari-hari, sehingga materi pelajaran yang dipelajari tidak 

abstrak, dan lebih bermakna bagi anak. Selain itu, siswa hendaknya 

                                                            
37 Nursidik Kurniawan, “Karakteristik Pendidikan Usia SD”, dikutip dari http // 

nhowitzer.multiply.com  / artikel 1007 / diakses 11 Januari 2011. 
38 Ibid,  
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diberi kesempatan untuk proaktif dan mendapatkan pengalaman 

langsung baik secara individual maupun dalam kelompok. 

5. Tinjauan Tentang Kemampuan Menulis Deskripsi 

a. Pengertian Tentang Kemampuan Menulis Deskripsi 

Kemampuan menulis tidak diperoleh secara alamiah tetapi 

melalui proses belajar mengajar.
39

 Kemampuan menulis merupakan 

kemampuan berbahasa yang bersifat produktif, artinya kemampuan 

menulis ini merupakan kemampuan yang menghasilkan tulisan. 

Menulis merupakan kegiatan yang memerlukan kemampuan yang 

bersifat  kompleks. Kemampuan yang diperlukan antara lain 

kemampuan berfikir secara teratur dan logis, kemampuan 

mengungkapkan pikiran atau gagasan secara jelas, dengan 

menggunakan bahasa yang efektif. 

Kemampuan-kemampuan yang diperlukan itu dapat diperoleh 

melalui proses yang panjang. Sebelum sampai pada tingkat mampu 

menulis, siswa harus mulai dari tingkat awal, tingkat permulaan, 

mulai dari pengenalan lambang-lambang bunyi. Hal tersebut akan 

menjadi dasar peningkatan dan pengembangan kemampuan siswa 

selanjutnya. Apabila dasar itu baik, kuat, maka dapat diharapkan 

hasil pengembangannya pun akan baik pula; dan apabila dasar itu 

                                                            
39 Slamet, St. Y., Dasar-dasar Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah 

Dasar, (Surakarta: UNS Press, 2007), hal. 76. 
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kurang baik atau lemah, maka dapat diperkirakan hasil 

pengembangannya akan kurang baik juga.
40

 

Sementara itu, tulisan deskripsi adalah tulisan yang bertujuan 

menggambarkan atau melukiskan pengalaman, pendengaran, 

perabaan, penciuman, dan perasaan situasi atau masalah. 

Penginderaan terhadap suatu peristiwa akan melahirkan suatu 

gambaran mengenai suatu peristiwa itu seperti yang dilihat, 

didengar, diraba, dicium, atau dirasakan.  

Demikian juga penginderaan terhadap suatu keadaan, situasi, 

atau masalah akan melahirkan gambaran atau lukisan yang bertumpu 

pada penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, atau perasaan. 

Dalam suatu karangan deskripsi, penulis berusaha memindahkan 

kesan, hasil pengamatan, dan perasaannya kepada pembaca dengan 

menyampaikan sifat dan semua perincian yang dapat ditemukan 

pada objek tersebut.
41

 

b. Model Pembelajaran Menulis Deskripsi 

Berikut dikemukakan model pembelajaran menulis, antara lain: 

1) Model Menjiplak 

Sesuai dengan tingkat kesulitannya, ada berbagai macam 

menjiplak dalam belajar bahasa Indonesia: menjiplak huruf,  

                                                            
40 Ibid, hal. 72-73. 
41 Nunung Sitaresmi, “Model Pembelajaran Menulis Deskripsi”, dikutip dari http // 

www.google.co.id /artikel 0510/diakses 11 Januari 2011. 
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menjiplak kata, menjiplak kalimat, dan menjiplak wacana 

sederhana. 

2) Model Menyalin 

Menyalin biasanya dimulai dari tingkatan kata, kalimat 

sampai pada wacana. Menyalin bisa dari a) kata, kalimat, dan 

wacana yang menggunakan huruf lepas, dan b) kata, kalimat, dan 

wacana yang menggunakan huruf lepas ke huruf lain atau 

sebaliknya. 

3) Model Menatap 

Menatap biasanya dilakukan dengan cara mengamati 

objek agar siswa dapat membahasakan objek tersebut. Objek 

tersebut bisa berupa gambar kata, gambar kalimat, serta objek 

asli. 

4) Model Menyusun 

Kegiatan menyusun yang paling sederhana adalah 

menyusun huruf menjadi kata, dilanjutkan dengan menyusun kata 

menjadi kalimat, dan kalimat menjadi wacana. 

5) Model Melengkapi 

Kegiatan melengkapi dapat berupa melengkapi kalimat 

yang sebagian katanya dihilangkan dan bisa juga melengkapi 

kalimat-kalimat dalam wacana. 
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6) Model Menulis Halus 

Menulis halus bertujuan agar siswa dapat menulis dengan 

tepat, terbaca, dan rapi. Menulis halus bisa dalam bentuk kalimat 

atau wacana dengan penggunaan huruf lepas atau latin. 

7) Model Dikte 

Dikte adalah kegiatan mendengarkan kata, kalimat, atau 

wacana kepada siswa dan meminta mereka untuk menuliskan apa 

yang telah didengar. Dikte dapat dipadukan dengan aspek 

pembelajaran lain. 

8) Model Mengarang 

Mengarang dapat dianggap suatu kegiatan kecakapan 

dengan bahasa tulis. Oleh karena itu, siswa dapat diminta untuk 

menceritakan pengalamannya tentang apa yang didengar, dilihat, 

dirasakan, dibayangkan dengan bahasa tulis.
42

 

Adapun untuk menulis deskripsi dengan media gambar 

model yang dapat diterapkan adalah model menatap dan 

mengarang, yaitu siswa mengamati objek tersebut agar dapat 

membahasakannya dengan menggunakan kata dan kalimat, serta 

dapat menceritakan pengalamannya tentang segala sesuatu yang 

pernah didengar, dilihat, dirasakan, kemudian dibayangkan 

dengan bahasa tulis. 

 

                                                            
42 Slamet, St.Y., Dasar-Dasar Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah 

Dasar, (Surakarta: UNS Press, 2007), hal. 143-144. 
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c. Evaluasi Kemampuan Menulis Deskripsi 

Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan 

kualitas pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap 

perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 

dan penilaian hasil pembelajaran.
43

 Evaluasi hasil belajar baru dapat 

dilakukan dengan baik dan benar apabila menggunakan informasi 

yang diperoleh melalui pengukuran yang baik dan benar. Sementara 

itu, pengukuran yang baik dan benar baru dapat diperoleh jika 

berdasar tes (sebagai alat ukur) yang benar pula.
44

 

Secara umum bentuk tes yang digunakan dalam tes menulis 

dapat berupa tes subjektif dengan berbagai variasinya, dan tes 

objektif dengan berbagai variasinya. Read (1991) membedakan 

adanya 3 macam tes menulis (subjektif), yaitu tes menulis dengan 

tugas bebas, tugas terbimbing. Ragam bentuk tes subjektif yang 

digunakan untuk tes menulis seperti berikut: tes menulis berdasarkan 

rangsangan visual, suara, buku, laporan, tema tertentu, dan menulis 

surat. Bentuk tes objektif dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan penggunaan struktur tata bahasa dan gaya bahasa, ejaan, 

tanda baca, dan menyusun isi karangan.
45

 

                                                            
43 Departemen Pendidikan Nasional, Standar Nasional Pendidikan, (Yogyakarta: Dwi 

Karya Mulia, 2009), hal. 445. 
44 Hisyam Zaini, Desain Pembelajaran di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: IAIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2002), hal 158.  
45 Slamet, St.Y., Dasar-Dasar Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah 

Dasar, (Surakarta: UNS Press, 2007), hal. 209-210. 
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Evaluasi pembelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan secara 

holistik, artinya pelaksanaan evaluasi tersebut secara menyeluruh, 

bukan penilaian tiap-tiap aspek pelajaran. Oleh karena itu, sebelum 

menerapkan evaluasi, guru harus memahami kondisi murid, 

kelebihan dan kekurangannya, akrab dengan sastra, memahami 

silabus, memandang dirinya sebagai pembaca dan penulis. 

Tidak ada evaluasi yang berupa suatu tindakan, kegiatan, atau 

tugas tunggal yang dapat memberikan gambaran hasil belajar murid 

secara lengkap. Hanya berbagai pengukuran yang mempelajari 

secara hati-hati dalam suatu periode tertentu yang dapat memberikan 

gambaran yang lengkap dan tepat mengenai kemajuan, keberhasilan, 

dan kebutuhan murid (Routman, 1991: 307). Sebagian besar untuk 

evaluasi yang telah digunakan dalam evaluasi pembelajaran bahasa 

Indonesia yang bersifat holistik berupa evaluasi informal. 

Pengamatan dan keputusan yang dibuat guru, khususnya mengenai 

proses pembelajaran, merupakan alat yang paling sahih untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data tentang pembelajaran.
46

 

Berdasarkan sasaran yang dituju, kegiatan dalam pengajaran 

bahasa dapat dipilah menjadi dua macam, yaitu penilaian proses 

belajar dan penilaian hasil (produk belajar). 

 

 

                                                            
46 Slamet, St.Y., Dasar-Dasar Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah 

Dasar, (Surakarta: UNS Press, 2007), hal. 194. 
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1) Penilaian proses belajar 

Sasaran yang dinilai dalam penilaian proses adalah tingkat 

efektivitas kegiatan belajar mengajar dalam rangka mencapai 

tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran merupakan titik sentral 

dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh sebab itu, seluruh aktivitas 

belajar mengajar mulai dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

dan penilaian semuanya bermuara pada tujuan pengajaran. Untuk 

melihat apakah suatu pembelajaran efektif atau tidak, dapat 

dikembalikan pada tujuan pengajaran yang ingin dicapai. 

Kegiatan pencapaian setiap jenis tujuan pengajaran ditentukan 

oleh sifat atau karakteristik tujuan pengajaran yang akan 

dicapainya. 

2) Penilaian hasil belajar 

Sasaran yang dinilai dalam penilaian hasil belajar adalah 

tingkat penguasaan peserta didik terhadap apa yang telah 

dipelajarinya atau tingkat ketercapaian tujuan pengajaran. 

Kedua jenis kegiatan penilaian ini pada dasarnya memiliki 

kesamaan dan bersifat saling mengisi. Kesamaannya terletak pada 

upaya mengetahui keberhasilan suatu pengajaran. Dalam 

pengajaran, keduanya sama-sama pentingnya. Hasil yang baik 

dapat dicapai jika proses belajar mengajarnya baik, dan proses 
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yang baik akan melahirkan hasil yang baik pula.
47

 Evaluasi 

berfungsi juga untuk: 

a) Umpan balik siswa, melalui evaluasi siswa akan mendapatkan 

informasi tentang efektivitas pembelajaran yang dilakukannya. 

Dari hasil evaluasi siswa akan dapat menentukan harus 

bagaimana proses pembelajaran yang perlu dilakukannya. 

b) Mengetahui ketercapaian siswa dalam menguasai tujuan yang 

telah ditentukan. Siswa akan manjadi tahu bagian yang perlu 

dipelajari lagi dan bagian yang tidak perlu.
48

 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan oleh seorang 

peneliti untuk mengumpulkan, mengklasifikasi, menganalisis data yang 

ada di tempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dan 

pengetahuan, hal ini dilakukan untuk mencari dan mengungkap suatu 

kebenaran.
49

 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan sumber data, jenis penelitian dalam penulisan 

skripsi ini di kategorikan sebagai penelitian lapangan (field research) 

yang bermaksud mempelajari secara intensif tentang latar belakang, 

keadaan sekarang, dan suatu interaksi sosial, individu, kelompok 

                                                            
47 Ibid, hal. 199. 
48 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 

2008), hal. 244. 
49 Kundjoro, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia, 1991), hal. 13. 
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lembaga dan masyarakat. Sehingga menghasilkan gambaran yang 

terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut.
50

  

Dengan menggunakan data kualitatif, yaitu suatu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, sehingga 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yang 

dilakukan untuk mendapatkan data dari persoalan-persoalan yang 

konkrit di lapangan berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi 

gambaran ekspresi, sikap, perhatian, aktivitas, antusias ketika mengikuti 

proses pembelajaran.
51

 

2. Penentuan Sumber data 

Teknik pengambilan sampel subyek penelitian menurut 

Suharsimi Arikunto adalah orang atau apa saja yang menjadi subyek 

penelitian.
52

 Menurut sumbernya, data penelitian ini digolongkan 

sebagai data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari subyek yang diteliti.
53

 Dalam data primer  ini 

subyek penelitian atau sasaran yang dimaksud adalah wali kelas II 

sekaligus guru mata pelajaran bahasa Indonesia, dan siswa-siswi kelas 

II MIN Yogyakarta I. 

                                                            
50 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1996), hal. 5. 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2008), hal. 19. 
52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1991), hal. 4. 
53 Saefuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal. 91.  
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Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh melalui 

kepala sekolah dan guru lainnya yang fungsinya sebagai pihak lain 

yang tidak langsung diperoleh dari subyek penelitiannya,
54

yaitu mereka 

dianggap mampu untuk menjelaskan situasi dan kondisi MIN  

Yogyakarta I. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data yang terkait dengan tema 

penelitian, digunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Teknik Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Sedangkan menurut Suharsimi 

Arikunto teknik observasi dengan cara memperhatikan dengan 

menggunakan alat indera yaitu penglihatan.
55

  

Adapun objek observasi itu sendiri berupa: 

1) Place (tempat) seperti kondisi bangunan sarana dan prasarana 

serta fasilitas. 

2) Actor (pelaku) seperti para guru dan beberapa siswa kelas II MIN 

Yogyakarta I. 

                                                            
54 Ibid, hal. 91. 
55 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1991), hal. 102. 
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3) Activity (kegiatan) seperti kegiatan belajar mengajar.
56

 

b. Teknik Wawancara 

Bentuk wawancara yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini adalah interview bebas dan terpimpin atau disebut dengan 

interview terkontrol atau controlled interview. Artinya penulis bebas 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan penelitian. 

Adapun pihak yang diwawancarai adalah wali kelas II 

sekaligus guru pelajaran bahasa Indonesia, dan beberapa siswa kelas 

II MIN Yogyakarta I. Tujuannya adalah untuk memperoleh 

informasi tentang proses pembelajaran bahasa Indonesia 

menggunakan media gambar, dan untuk mengetahui keberhasilan 

pembelajaran bahasa Indonesia menulis deskripsi dengan 

menggunakan media gambar. 

c. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data berupa gambaran umum MIN Yogyakarta I, letak 

geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, struktur organisasi, 

sarana dan prasarana yang dimiliki, keadaan guru, karyawan, dan 

siswa, serta dokumentasi lainnya yang dapat digunakan untuk 

kelengkapan data. 

 

 

                                                            
56 Nana Sujana, Penilaian Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 2006), hal. 

227-229. 
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d. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok.
57

 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal-soal tes 

untuk mengetahui sejauhmana siswa menguasai materi yang 

diajarkan. Tes yang diberikan berupa tes tertulis. Kemudian, guru 

dapat memberikan skor kepada siswa sesuai skor yang telah di 

tetapkan. 

e. Angket 

Angket diberikan kepada siswa. Angket siswa diberikan 

untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran bahasa 

Indonesia menulis deskripsi dengan menggunakan media gambar. 

Dalam metode ini yang peneliti gunakan adalah jenis angket berupa 

pertanyaan tertutup yang dipakai dan dirancang untuk menjaring 

jawaban yang telah tersedia pilihannya. Responden diminta untuk 

menentukan pilihan jawaban yang tersedia, antara dua jawaban ya 

atau tidak. Responden hanya dibenarkan memilih satu diantara dua.
58

 

 

 

 

                                                            
57 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 150. 
58 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lanarka Publisher, 

2007), hal. 64.  
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f. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan disini yaitu segala bentuk data atau sumber 

informasi berupa tulisan yang ditulis atau dicatat berdasarkan apa 

saja yang terjadi dilapangan. 

4. Metode Analisis Data 

Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian, 

yang penulis gunakan yaitu : 

a. Reduksi Data 

Tahap ini dilakukan untuk merangkum data, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting serta menghapus data-data yang tidak 

penting dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

b. Trianggulasi  

Yaitu teknik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain dengan tujuan untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data. 

Teknik trianggulasi data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah trianggulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek 

baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu 

dapat dicapai dengan jalan: 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara 



 

 

38 

 

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum 

dengan apa yang dilakukannya secara pribadi 

3) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.
59

 

Adapun untuk menganalisis data yang berbentuk kuantitatif 

adalah dengan menggunakan analisa statistik melalui penyajian tabel 

distribusi frekuensi yang dituangkan dalam persentase. Di sini 

penulis menggunakan rumus seperti berikut: 

             F 

P =                   X 100 % 

             N 

Keterangan : 

P : Angka Persentase 

F : Frekuensi  

N : Number of Case (Sejumlah Frekuensi Banyak Individu)
60

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Upaya mempermudah memahami penulisan dan penyusunan 

skripsi ini penulis rinci ke dalam tiga bagian yaitu:  

Pertama, adalah bagian awal yang terdiri atas halaman sampul, 

halaman judul, pernyataan keaslian, halaman nota dinas pembimbing, 

                                                            
59 Lexy J, Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Edisi Revisi, 2006), hal. 331. 
60Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1996), hal. 43. 
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halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel. 

Kedua, adalah bagian utama dari skripsi ini yang terdiri dari empat 

bab, yang masing-masing terdiri dari sub bab. Adapun sistematika 

pembahasannya adalah sebagai berikut: 

Bab I: Merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang gambaran 

umum mengenai isi skripsi secara keseluruhan. Bab ini menguraikan 

beberapa pokok permasalahan yaitu, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II: Membahas tentang gambaran umum berdirinya MIN 

Yogyakarta I. Gambaran tersebut meliputi letak geografis sekolah, sejarah 

berdiri dan perkembangannya, tujuan berdirinya, struktur organisasi, 

keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, serta keadaan sarana dan 

prasarana yang dimiliki. 

Bab III: Merupakan bab inti dalam penelitian ini, yaitu menjelaskan 

tentang peran media gambar terhadap kemampuan menulis deskripsi pada 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II MIN Yogyakarta I yaitu tentang  

proses pembelajaran bahasa Indonesia menulis deskripsi dengan 

menggunakan media gambar di kelas II MIN  Yogyakarta I. Dalam bab ini 

juga menjelaskan kemampuan menulis deskripsi siswa kelas II MIN 

Yogyakarta I dengan menggunakan media gambar, serta peran media 
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gambar terhadap pembelajaran bahasa Indonesia menulis deskripsi bagi 

guru dan siswa kelas II MIN Yogyakarta I. 

Bab IV: Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan 

kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. 

Ketiga, adalah bagian akhir skripsi yang meliputi daftar pustaka, 

lampiran-lampiran, dan curriculum vitae. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Peran Media Gambar 

Terhadap Kemampuan Menulis Deskripsi pada Pembelajaran bahasa 

Indonesia di Kelas II MIN Yogyakarta I dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Proses pembelajaran bahasa Indonesia menulis deskripsi dengan 

menggunakan media gambar di kelas II MIN Yogyakarta I meliputi dua 

tahap, yaitu tahap perencanaan dan pelaksanaan. 

a. Tahap perencanaan yaitu mempersiapkan tujuan pembelajaran, 

materi dan bahan pelajaran, media pembelajaran, metode 

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran dalam bentuk Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

b. Tahap pelaksanaan meliputi pendahuluan (kegiatan awal), kegiatan 

inti, dan penutup (kegiatan akhir). 

1) Pendahuluan (kegiatan awal), dimulai dengan guru mengucapkan 

salam dan berdoa, pengantar yang dilakukan oleh guru, kemudian 

guru memberikan appersepsi (mengulas materi pembelajaran 

yang telah dipelajari kemarin), membahas bersama Pekerjaan 

Rumah (PR), selanjutnya guru memberi acuan dengan 

menjelaskan tentang materi yang akan dipelajari. 
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2) Kegiatan inti, yaitu pembelajaran bahasa Indonesia menulis 

deskripsi yang disampaikan dengan menggunakan media gambar. 

Media gambar yang digunakan disesuaikan dengan materi 

berdasarkan tema, baik yang dapat diperoleh melalui buku cerita 

bergambar maupun dari internet. Guru memberikan penjelasan 

materi sesuai dengan gambar yang ada dengan melakukan variasi 

berupa improvisasi atau penyesuaian melalui pertanyaan, intonasi 

atau suara, serta mimik wajah ketika sedang menjelaskan dengan 

media gambar. 

3) Penutup (kegiatan akhir), yaitu menyimpulkan bersama tentang 

materi yang telah dipelajari, guru memberitahukan materi 

pelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya, 

evaluasi dalam bentuk tes tertulis setelah selesai kegiatan 

pembelajaran, kemudian diakhiri dengan berdoa dan salam. 

2. Kemampuan menulis deskripsi siswa kelas II MIN Yogyakarta I dengan 

menggunakan media gambar, melalui pengembangan kemampuan 

siswa dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Siswa dapat 

menyebutkan, membuat kalimat, menjawab pertanyaan, tidak takut 

bertanya, dapat menggabungkan diri dengan siswa lain, dapat 

mengerjakan soal-soal, dan menulis deskripsi.  

Berdasarkan evaluasi (tes tertulis) dan pengamatan yang telah 

peneliti lakukan dapat diketahui bahwa hasil yang dicapai oleh siswa, 

jika dilihat dalam pengkategorian, menunjukkan bahwa kemampuan 
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menulis deskripsi siswa dengan media gambar adalah 9,24 yang berarti 

dalam tingkatan baik sekali. 

3. Peran media gambar terhadap pembelajaran bahasa Indonesia menulis 

deskripsi di kelas II MIN Yogyakarta I mempunyai peran yaitu 

menjalankan struktur dan urutan pengajaran secara baik, membantu 

kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi pelajaran,  memudahkan 

guru dalam penyampaian materi, memudahkan guru dalam mengatur 

siswa. Bagi siswa mempunyai peran yang cukup berarti yaitu mudah 

meningkatkan motivasi siswa, memudahkan siswa untuk belajar, 

memperkecil verbalisme pada siswa, merangsang siswa untuk berfikir, 

menarik dan mengarahkan perhatian siswa, menambah pengetahuan 

siswa. 

 

B. Saran-Saran 

Hal-hal yang dapat penulis sarankan berdasarkan hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Madrasah 

a. Kondisi belajar mengajar yang telah tercipta di MIN Yogyakarta I 

hendaknya dipertahankan dan ditingkatkan demi kemajuan MIN 

Yogyakarta I di masa mendatang. 

b. Sarana dan prasarana yang dimiliki serta media pendidikan sudah 

cukup memadai, namun perlu ditingkatkan lagi pemanfaatannya 

mengingat pentingnya media pembelajaran dalam pendidikan. 
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2. Bagi Guru 

a. Kemampuan guru dalam penggunaan media gambar sudah variatif 

dan relevan dengan materi yang disampaikan, akan tetapi diperlukan 

kerjasama dengan para siswa dalam pemilihan media gambar yang 

disepakati bersama. 

b. Selain menyajikan gambar-gambar dalam media kertas, jika 

memungkinkan guru diharapkan sesekali menggunakan gambar 

visual dalam media OHP atau LCD proyektor. 

c. Pembelajaran dengan media gambar tetap membutuhkan 

kemampuan pendukung dalam mengajar siswa kelas bawah. Sebab, 

guru harus memberikan penjelasan yang tepat dan menarik terkait 

dengan media gambar yang ada. Dengan begitu, media gambar yang 

ada dapat benar-benar berperan dengan baik. 

 

C. Kata Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT, setelah berusaha 

dengan segala daya dan kemampuan yang penulis miliki, akhirnya penulis 

dapat melakukan penelitian dan menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat dan berguna bagi 

penulis khususnya, dan bagi semua pembaca pada umumnya. Oleh karena 

itu, saran dan kritik yang konstruktif dari berbagai pihak sangat diharapkan 

oleh penulis demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini. 
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